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This thesis is a common problem, namely "How does Learning write 
biographical texts to students of grade X SMA Negeri 3 Sekadau Hilir in 
the 2019/2020 school year?". The purpose of this study describes the 
problem, while this research is useful for researchers to increase 
knowledge and insight in analyzing biographical text learning, and can be 
used by teachers and students as a learning medium and as a comparison 
material for other research. This thesis uses descriptive method, 
qualitative research form. In addition, the results of data analysis can be 
concluded that the learning of writing biographical texts to grade X 
students of SMA Negeri 3 Sekadau Hilir is reviewed from category 
learning planning in accordance with the teacher's reasoning in 
accordance with the learning planning guidelines. Then the 
implementation of good category learning on the grounds that teachers 
are able to carry out learning in accordance with the guidelines of the 
implementation of teaching teachers. And the results of learning to write 
biographical texts by students are seen from aspects of categorized content 
(capable), from aspects of categorized structures (very capable), and from 
aspects of categorized language rules (enough). In addition, the results of 
this study can be implemented in Learning Bahasa Indonesia in high 
school, especially in grade X students of Odd semester. The authors hope 
this research can be continued by further researchers to research from 
others. For example, learning to write biography texts of Ir Soekarno to 
other grade X students of SMA Negeri. 
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PENDAHULUAN 
Pembelajaran adalah proses 
interaksi dengan maksud untuk 
memperoleh informasi yang 
dilakukan antara peserta didik dan 
guru serta sumber belajar pada suatu 
lingkungan belajar. Pembelajaran 
merupakan suatu reaksi terhadap anak 
didik agar dapat terjadi proses suatu 
interaksi agar anak didik memperoleh 
ilmu, pengetahuan, dan berperilaku  
 
serta pembentukan sikap dan 
kepercayaan  peserta didik. Proses 
pembelajaran tersebut merupakan 
suatu pembelajaran yang dapat 
dialami oleh semua orang. 
Pembelajaran daring merupakan 
pembelajaran yang melalui jaringan 
internet yang dilakukan melalui alat 
elekteronik (handphone, laptop, dan 
lain-lain) dan dapat diselenggarakan 
secara gratis maupun berbayar. 
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Menurut Bilfaqih dan Qomarudin 
(2015: 1), pembelajaran Daring 
merupakan  program penyelenggaraan 
kelas pembelajaran dalam jaringan 
untuk menjangkau kelompok target 
yang masif dan luas. Melalui jaringan, 
pembelajaran dapat diselenggarakan 
secara masif dengan peserta yang 
tidak terbatas. Pembelajaran Daring 
dapat saja diselenggarakan dan diikuti 
secara gratis maupun berbayar. 
Menulis merupakan menciptakan 
tulisan yang berisi suatu ide atau 
gagasan, menulis juga suatu proses 
yang kreatif yang dimiliki setiap 
orang. Tujuan pembelajaran menulis 
yaitu untuk membina siswa agar 
memiliki kemampuan yang baik 
dalam menulis, sehingga siswa 
diharapkan mampu menuangkan ide, 
gagasan, dan pendapat dengan baik 
dalam bentuk tulisan. Oleh karena itu, 
para siswa harus dibina dan dibekali 
kemampuan menulis teks biografi. 
Menulis dipergunakan, 
memberitahukan atau melaporkan, 
dan memengaruhi; dan maksud dan 
tujuan seperti itu hanya dapat dicapai 
dengan baik oleh orang-orang yang 
dapat menyusun pikirannya dan 
mengutarakannya dengan jelas. 
Kejelasan ini bergantung pada 
pikiran, organisasi, pemakaian kata-
kata, dan struktur kalimat (Morsey 
dalam Tarigan, 2013: 4) 
Pemilihan teks biografi ini dalam 
pembelajaran kurikulum 2013 adalah 
biografi merupakan teks yang 
menceritakan perjalanan hidup 
seseorang yang disajikan sejarah 
hidup, pengalaman-pengalaman, 
sampai dapat mengetahui kehidupan 
seseorang agar tokoh tersebut dapat 
diteladani orang lain. Biografi 
merupakan sebuah teks yang 
menceritakan riwayat hidup 
seseorang yang dianggap penting atau 
berjasa dalam sebuah kejadian besar 
seperti contohnya Presiden Soekarno.  
Menurut Mulyadi (2016: 232), 
dari setiap bagian teks biografi, kita 
dapat menentukan makna dan 
memperoleh informasi dari biografi 
tersebut. selain disusun oleh struktur, 
teks biografi pun disusun oleh kaidah 
kebahasaan yang khas. 
Penelitian ini dilaksanakan di 
SMAN 3 Sekadau Hilir dengan dua 
alasan. Pertama, dari hasil observasi 
di sekolah menentukan KKM mata 
pelajaran bahasa Indonesia yaitu 70 
tetapi ada beberapa peserta didik yang 
belum mancapai dengan memenuhi 
KKM 10 orang. Kedua, penulis ingin 
mengetahui bagaimana pembelajaran 
menulis teks biografi pada siswa kelas 
X SMA Neegri 3 Sekadau Hilir. 
Penelitian ini dilaksanakan untuk 
melihat pembelajaran menulis teks 
biografi  pada siswa kelas x 
berdasarkan kurikulum 2013. 
Pembelajaran merupakan suatu 
sistem atau proses yang direncanakan 
agar mencapai tujuan pembelajaran 
yang efektif yang mampu 
meningkatkan kemampuan peserta 
didik yang mampu memperoleh 
pengetahuan, sikap, dan kecakapan 
tertentu dengan proses yang 
interaktif, inspiratif, menarik, 
menantang, dan menyenangkan. 
Dalam kegiatan pembelajaran 
seorang guru wajib menggunakan 
RPP dikarenakan RPP merupakan 
pedoman bagi guru dalam kegiatan 
pembelajaran dan dalam RPP tersebut 
ada beberapa bagian; (1) 
perencanaan, (2) pelaksanaan, dan (3) 
evaluasi pembelajaran. Untuk 
mengetahui perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi dalam 
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pembelajaran teks biografi. 
Perencanaan merupakan suatu proses 
yang akan dilakukan untuk mendapat 
suatu hasil yang diharapkan. Rencana 
pelaksanaan pembelajaran disusun 
berdasarkan kompetensi dasar yang 
telah ditetapkan dalam kurikulum. 
Berdasarkan kurikulum 2103 
guru wajib meyusun pelaksanaan 
pembelajaran dalam setiap pelajaran 
agar tercipta proses belajar mengajar 
yang kondusif. Dalam pembelajaran 
teks biografi, guru perlu 
melaksanakan kegiatan pembelajaran 
sebelum memulai pelajaran agar 
terciptanya situasi yang 
memungkinkan terjadinya proses 
mengajar sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan. Langkah selanjutnya 
merupakan tahap pelaksanaan 
pembelajaran. Dalam kegiatan 
tersebut, guru melaksanakan kegiatan 
mengajar sesuai dengan rancangan 
yang dibuat atau berpedoman dengan 
rancangan yang telah disusun. Dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran 
terdapat tiga tahapan yang harus 
dilaksanakan guru yaitu, 
pendahuluan, kegiatan inti, dan 
kegiatan penutup. Kegiatan tersebut 
dilaksanakan secara berurutan, guru 
wajib melaksanakan kegiatan 
penilaian atau evaluasi pada peserta 
didik agar dapat menentukan nilai 
pembelajaran yang dilaksanakan 
melalui kegiatan  pembelajaran teks 
biografi. Selain itu, dari evaluasi 
tersebut guru dapat menentukan hasil 
belajar peserta didik, misalnya baik 
atau buruk dan lulus tidak peserta 
didik tersebut. 
Rencana pelaksanan 
pembelajaran adalah rencana 
pembelajaran yang dikembangkan 
secara rinci dari suatu materi pokok 
atau tema tertentu yang mengacu pada 
silabus. Rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) disusun 
berdasarkan kompetensi dasar yang 
telah ditetapkan dalam kurikulum. 
(Kemendikbud, 2014:124) 
Berdasarkan latar belakang 
peneliti memilih fokus penelitian 
pada pembelajaran kurikulum 2013 
meliputi perencanaan, pelaksanaan, 
dan evaluasi pembelajaran. 
Pembelajaran yang diteliti yaitu 
pembelajaran menulis teks biografi 
pada siswa kelas X SMAN 3 Sekadau 
Hilir Kalimantan Barat. Pada silabus 
mata pelajaran bahasa Indonesia kelas 
X pembelajaran teks biografi di 
kompetensi dasar “3.14. Menilai hal 
yang dapat diteladani dari teks 
biografi. 4.14 Mengungkapkan 
kembali hal-hal yang dapat diteladani 
dari tokoh yang terdapat dalam teks 
biografi yang dibaca secara tertulis. 
3.15 Menganalisis aspek makna dan 
kebahasaan dalam teks biografi. 4.15 
Menyusun teks biografi tokoh”.  
Masalah penelitian ini 
berdasarkan latar belakang 
dipaparkan diatas,  masalah penelitian 
ini adalah “Bagaimanakah 
pembelajaran menulis teks biografi 
pada siswa kelas X SMA Negeri 3 
Sekadau Hilir Tahun Pelajaran 
2019/2020?” Masalah dalam 
pembelajaran menulis teks biografi 
dirinci sebagai berikut: perencanaan 
pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran, dan evaluasi 
pembelajaran. 
Tujuan penelitian ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan pembelajaran 
menulis teks biografi pada siswa kelas 
X SMA Negeri 3 Sekadau Hilir 
Tahun Pelajaran 2019/2020?” melalui 
perencananan pembelajaran, 




Penelitian ini diharapkan 
memberikan manfaat untuk 
Pembelajaran Menulis Teks Biografi 
Kelas X SMA Negeri 3 Sekadau Hilir. 
Manfaat teoritis Melalui kegiatan 
penelitian ini penulis mengetahui 
tentang keberadaan guru dalam 
membimbing pelaksanaan 
Pembelajaran Menulis Teks Biografi 
Pada Siswa Kelas X SMA Negeri 3 
Sekadau Hilir. Diharapkan pula hasil 
penelitian        ini dapat memberi 
sumbangan berupa alteratif yang 
dapat dipertimbangkan dalam usaha 
memperbaiki mutu pendidikan, 
khususnya dalam pelajaran menulis 
teks biografi pada mata pelajaran 
bahasa Indonesia.  Manfaat secara 
praktis penelitian ini sebagai berikut. 
(1) guru manfaat penelitian ini bagi 
guru bahasa Indonesia adalah sebagai 
bahan evaluasi untuk mengetahui 
pembelajaran menulis, khususnya 
pembelajaran menulis teks bigrafi 
pada siswa kelas X SMA Negeri 3 
Sekadau Hilir. (2) siswa manfaat 
penelitian ini bagi siswa adalah untuk 
membangkitkan minat belajar siswa 
agar gemar menulis, khususnya 
menulis teks biografi. (3) sekolah 
manfaat penelitian ini bagi sekolah 
diharapkan dapat meningkatkan 
kualitas pembelajaran Bahasa 
Indonesia di kelas dalam pencapaian 
tujuan pendidikan, serta menjadi 
pedoman bagi kepala sekolah agar 
membantu guru dalam meningkatkan 
kualitas sekolah. (4) peneliti lanjutan 
manfaat penelitian ini bagi peneliti 
selanjutnya diharapkan dapat 
menambah pengetahuan, dan 
wawasan tentang pembelajaran 
bahasa Indonesia khususnya dalam 
pembelajaran menulis teks biografi. 
Penjelasan istilah digunakan 
untuk menjelaskan istilah-istilah 
dalam penelitian ini agar terdapat 
kesamaan persepsi antara penulis dan 
pembaca. Adapun istilah yang 
digunakan dalam penelitian sebagai 
berikut. (1) Pembelajaran adalah 
proses interaksi dengan maksud 
memperoleh informasi yang 
dilakukan antara peserta didik dan 
guru serta sumber belajar pada suatu 
lingkungan belajar. Dalam kegiatan 
pembelajaran meliputi perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi. Rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
adalah rencana yang menggambarkan 
prosedur dan pengorganisasian 
pembelajaran untuk mencapai satu 
kompetensi dasar yang ditetapkan 
dalam Standar Isi dan dijabarkan 
dalam silabus. (2)Menulis merupakan 
kegiatan menuangkan ide, perasaan, 
gagasan melalui tulisan. 
Keterampilan menulis ini merupakan 
keterampilan yang kompleks, 
keterampilan ini tidak terpisahkan 
dalam seluruh proses belajar yang 
dilakukan siswa selama pembelajaran 
di sekolah. (3) Teks Biografi 
merupakan sebuah teks yang 
menceritakan riwayat hidup 
seseorang yang dianggap penting atau 
berjasa dalam sebuah kejadian besar 
seperti contohnya Presiden Soekarno. 
Berdasarkan paparkan di atas, yang 
dapat di tarik kesimpulan ialah dalam 
kegiatan pembelajaran menulis teks 
biografi sebaiknya menggunakan 
perencanaan pembelajaran, 
pelaksanaan pembelajaran, dan hasil 
pembelajaran menulis teks biografi 
pasa siswa kelas X SMA Negeri 3 
Sekadau Hilir. 
Ruang lingkup penelitian 
Penulis perlu menetapkan 
pembatasan masalah agar 
permasalahan yang diteliti tidak terlalu 
luas. Hal tersebut disesuaikan dengan 
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kemampuan peneliti, baik dari segi 
waktu, tenaga dan biaya. Berdasarkan 
observasi awal, objek yang diteliti 
adalah perencanaan, pelaksanaan, dan 
evaluasi pembelajaran teks biografi 
pada siswa kelas X SMA Negeri 3 
Sekadau Hilir. 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode deskriptif. Metode penelitian 
deskriptif adalah metode yang 
menggambarkan secara sistematis 
fakta dan karakteristik objek atau 
subjek yang diteliti secara tepat”. 
Jadi, metode penelitian deskriptif 
dalah metode untuk mengumpulkan 
data atau informasi tentang masalah 
penelitian yang dideskripsikan secara 
rinci, urut, dan jujur (Sukardi, 
2013:15).  
Bentuk penelitian yang 
digunakan dalam penelitian adalah 
bentuk penelitian kualitatif karena 
data yang dikumpulkan dalam 
penelitian ini adalah data deskriptif 
berupa kata-kata lisam tulisan, 
perilaku subjek, dan pengumpulan 
data penelitian ini sangat bergantung 
pada proses pengamatan peneliti. 
Untuk menganalisis data dalam 
penelitian ini adalah dengan cara 
mendeskripsikan dalam bentuk kata-
kata, bahasa pada suatu konteks 
khusus ilmiah. Penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang bermaksud 
untuk memahami fenomena tentang 
apa yang dialami oleh subjek 
penelitian misalnya perilaku, 
persepsi, dan persoalan tentang 
manusia yang diteliti (Moelong, 
2017: 6).  
Sumber data dalam penelitian 
ini adalah guru bahasa Indonesia 
kelas X SMAN 3 Sekadau Hilir dan 
siswa kelas X SMAN 3 Sekadau Hilir. 
Data dalam penelitian ini adalah 
lembar observasi perencanaan dalam 
pembelajaran dan lembar observasi 
pelaksanaan pembelajaran, serta hasil 
belajar teks biografi yang dilakukan 
oleh siswa kelas X SMAN 3 Sekadau 
Hilir. 
Teknik pengumpulan data 
adalah langkah-langkah yang 
digunakan untuk mengumpulkan data 
dalam suatu penelitian. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian 
ini adalah teknik 
observasi/pengamatan, teknik tes, 
teknik wawancara, dan teknik 
dokumentasi. 
Alat pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
pedoman observasi, buitr soal, lembar 
pencatatan, dan alat dokumentasi.  
Teknik analisis data merupakan 
cara yang digunakan untuk 
menganalisis data. Analisis data 
dalam penelitian kualitatif dilakukan 
sejak sebelum memasuki lapangan, 
selama dilapangan, dan setelah 
dilapangan (Sugiyono, 2017: 336). 
Analisis data dilakukan secara 
kualitatif dengan melihat format 
pedoman observasi sehingga akhirnya 
menarik kesimpulan. Tahapan-
tahapan dalam menganalisis data 
dalam penelitian ini sebagai berikut: 
reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan.    
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
HASIL 
 Penelitian ini dilakukan selama 
tiga  minggu di SMA Negeri 3 
Sekadau Hilir dengan hasil bahwa 
pembelajaran menulis teks biografi 
pada siswa kelas X SMA Negeri 3 
Sekadau Hilir ditinjau dari 
perencanaan pembelajaran 
berkategori sudah sesuai dengan 
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alasan guru sudah sesuai dengan 
pedoman perencanaan pembelajaran. 
Kemudian pelaksanan pembelajaran 
berkategori baik dengan alasan guru 
mampu melaksanakan pembelajaran 
sesuai dengan pedoman pelaksanaan 
guru mengajar. Dan hasil 
pembelajaran menulis teks biografi 
yang dilakukan siswa yang dilihat 
dari aspek isi berkategori (mampu), 
dari aspek struktur berkategori 
(sangat mampu), dan dari aspek 
kaidah kebahasaan berkategori 
(cukup). 
PEMBAHASAN 
 Analisis peneltian ini 
berdasarkan pengumpulan dari 
observasi, wawancara, dan 
dokumentasi pada pembelajaran 
menulis teks biografi kelas X SMA 
Negeri 3 Sekadau Hilir tahun 
pelajaran 2019/2020. Data-data yang 
dianalisis meliputi perencanaan 
pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran, dan evaluasi hasil 
pembelajaran. 
 Penelitian pembelajaran 
menulis teks biografi dilakukan 
penulis sebagai pengamat. Sebelum 
melaksanakan penelitian, penulis dan 
guru bahasa Indonesia Bapak 
Barnabas, S.Pd. berkerja sama dengan 
meyepakati penggunaan model 
pembelajaran berdasarkan kurikulum 
2013. Pemilihan model yang 
ditentukan tersebut menjadi pedoman 
dalam pelaksanaan pembelajaran. 
 Pembelajaran menulis teks 
biografi pada siswa X SMA Negeri 3 
Sekadau Hilir dilakukan 
menggunakan model pembelajaran 
daring. Pembelajaran daring adalah 
pembelajaran online atau 
pembelajaran tanpa tatap muka yang 
menggunakan sosial media untuk 
kegiatan pembelajaran. 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas X 
SMA Negeri 3 Sekadau Hilir tahun 
pelajaran 2019/2020 pada semester 
genap. Siswa di kelas X SMA Negeri 
3 Sekadau Hilir berjumlah 25 orang. 
Terdiri dari 3 orang laki-laki dan 22 
orang perempuan. Penelitian hanya 
dilakukan dengan siswa kelas X SMA 
Negeri 3 dan guru kelas tersebut. 
Penulis hanya mengamati dan 
mendokumentasikan kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan guru 
dan siswa selama penelitian melalui 
grup whatsaap. 
 Dari hasil perhitungan 
kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran dapat 
diketahui bahwa guru yang 
memperoleh skor 3 (sesuai 
seluruhnya) ada tigapuluh satu (31) 
kemudian yang memperoleh skor 2 
(sesuai sebagian) ada tujuh (7) dan 
hasil keseluruhan kemampuan guru 
dalam merencanakan pembelajaran 
berkategori amat baik dengan skor 
(94%).  
Dari hasil perhitungan 
kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran 
kurikulum 2013 dapat diketahui  
bahwa guru melaksanakan 
pembelajaran dikelas dengan skor 
(YA) ada tigapuluh satu (31) 
kemudian skor (TIDAK) ada 
duapuluh satu (21). Dan hasil 
keseluruhan kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran 
berkategori kurang (K) dengan skor 
(60%).  
Dari hasil perhitungan 
kemampuan siswa menulis teks 
biografi, dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan siswa dalam menulis isi 
teks biografi, dapat diketahui bahwa 
siswa yang memperoleh skor 4 
(sangat mampu) ada lima belas siswa, 
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kemudian yang memperoleh skor 3 
(mampu) ada empat siswa dan yang 
memperoleh skor 2 (cukup) ada enam 
siswa.  
Kemudian dari hasil 
perhitungan kemampuan siswa 
menulis teks biografi, dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan 
siswa menulis tentang strukur teks 
biografi, siswa yang memperoleh skor 
3 (sangat mampu) ada sembilan belas 
siswa, kemudian yang memperoleh 
skor 2 (mampu) ada empat siswa dan 
yang memperoleh skor 1  (cukup) ada 
dua siswa. 
Serta dari hasil perhitungan 
kemampuan siswa menulis teks 
biografi, dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan siswa menulis tentang 
strukur teks biografi, siswa yang 
memperoleh skor 3 (sangat mampu) 
ada lima siswa, kemudian yang 
memperoleh skor 2 (mampu) ada 
duableas siswa dan yang memperoleh 
skor 1  (cukup) ada delapan siswa. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan data yang dianalisis 
dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran menulis teks biografi 
pada siswa kelas X SMA Negeri 3 
Sekadau Hilir sebagai berikut.  
Perencanaan pembelajaran 
menulis teks biografi pada siswa kelas 
X SMA Negeri 3 Sekadau berkategori 
sudah sesuai dengan alasan guru 
sudah sesuai dengan pedoman 
perencanaan pembelajaran. 
Pelaksanan pembelajaran 
menulis teks biografi pada siswa kelas 
X SMA Negeri 3 Sekadau Hilir 
berkategori baik dengan alasan guru 
mampu melaksanakan pembelajaran 
sesuai dengan pedoman pelaksanaan 
guru mengajar. 
Dari hasil perhitungan 
kemampuan siswa menulis teks 
biografi, dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan siswa menulis isi teks 
biografi, dapat diketahui bahwa siswa 
yang memperoleh skor 4 (sangat 
mampu) ada lima belas siswa, 
kemudian yang memperoleh skor 3 
(mampu) ada empat siswa dan yang 
memperoleh skor 2 (cukup) ada enam 
siswa. Kemudian kemampuan siswa 
menulis tentang strukur teks biografi, 
siswa yang memperoleh skor 3 
(sangat mampu) ada sembilan belas 
siswa, kemudian yang memperoleh 
skor 2 (mampu) ada empat siswa dan 
yang memperoleh skor 1  (cukup) ada 
dua siswa. Dan kemampuan siswa 
menulis tentang strukur teks biografi, 
siswa yang memperoleh skor 3 
(sangat mampu) ada lima siswa, 
kemudian yang memperoleh skor 2 
(mampu) ada dua belas siswa dan 
yang memperoleh skor 1  (cukup) ada 
delapan siswa.  
Saran  
Berdasarkan hasil penelitian, 
masalah penelitian, dan kesimpulan, 
maka penulis saran mengemukakan 
saran yang dijadikan bahan 
pertimbangan adalah guru harus lebih 
banyak memberikan pelatihan kepada 
siswa dalam menulis teks biografi. 
Kemudian guru harus lebih banyak 
memberikan bahan bacaan yang 
berkaitan dengan tokoh biografi 
untuk dibaca oleh siswa. Serta guru 
sebaiknya memberikan perhatian atas 
penggunaan bahasa oleh siswa. Dan 
guru sebaikanya memberikan 
perhatikan khususnya pada bagian 
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